
Salman Rafi, 2022 
PENGEMBANGAN EKOWISATA MANGROVE JEMBATAN CINTA DESA SEGARAJAYA KABUPATEN 
BEKASI 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Desain dan Metodologi Penelitian 

3.1.1 Desain Penelitian 

Desain penelitian merupakan suatu gambaran atau rincian kegiatan pada 

waktu melaksanakan penelitian, rincian kegiatan penelitian menjadi acuan 

dari awal hingga akhir penelitian (Fachruddin, 2009). Desain penelitian 

adalah suatu prosedur dalam pelaksanaan penelitian yang berjalan lurus 

dengan tujuan yang diharapkan (Nasution, 2009). Penelitian ini menggunakan 

memiliki dua variable pengamatan antara lain pengamatan secara langsung di 

lapangan terhadap pengembangan ekowisata mangrove jembatan cinta dan 

analisis pengembangan dengan analisis SWOT (Awaliah, 2019). 

 Penelitian lapangan merupakan penelitian yang dilaksanakan dalam 

kondisi sesungguhnya yang ada dilapangan (Kartono & Kartini, 1996). 

Penelitian ini menggunakan sistem wawancara, observasi dan studi dokumen, 

ketiga sistem ini bertujuan untuk mengetahui informasi, Research, fenomena 

dan dampak covid-19 pada ekowisata mangrove jembatan cinta. Masalah-

masalah yang peneliti angkat untuk ekowisata ini, peneliti mencari data dari 

berbagai sumber seperti observasi langsung kemudian wawancara langsung 

kepada pihak yang berkaitan seperti pengelola, pengunjung dan masyarakat 

sekitar, data yang didapatkan dimunculkan dalam bentuk tabel dan grafik. 

Dari objek wisatanya peneliti mencoba observasi dan menganalisis kesesuian 

ekowisata mangrove dari parameter-parameter yang telah ditentukan. 

Analisis SWOT digunakan dalam penelitian ini untuk mengidentifikasi relasi-

relasi sumberdaya ekowisata dengan sumberdaya yang lain. Akhir dari 

seluruh rangkaian diatas didapatkan beberapa strategi pengembangan berupa 

tabel dan gambar untuk ekowisata mangrove jembatan cinta (Damanik & 

Weber, 2006).  
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3.1.2 Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah suatu cara yang dilakukan peneliti dalam 

mengambil data sesuai tujuan dan manfaat penelitian (Sugiyono, 2015). 

Penelitian yang baik dan benar harus sejalan antara tujuan dan motode yang 

digunakan agar mendapatkan hasil yang diharapkan. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk meneliti 

tingkah laku masyarakat, gerakan sosial, kehidupan sosial budaya dan 

fungsional organisasi yang ada (Strauss & Corbin, 2007). Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif deskriptif karena keinginan untuk 

mengetahui strategi pengembangan ekowisata, mendeskripsikan 

pengembangan dengan berlandaskan peningkatan kualitas kawasan ekowisata 

mangrove jembatan cinta. 

3.2 Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian adalah merupakan tempat dimana penelitian akan 

dilakukan. Pemilihan lokasi harus didasarkan pada pertimbangan-

pertimbangan kemenarikan, keunikan, dan kesesuaian dengan topik yang 

dipilih (Muchtar, 2015). Penelitian berada di Desa Segarajaya, Kecamatan 

Tarumajaya, Kabupaten Bekasi, Jawa Barat. Lokasi ini cukup dekat dengan 

Ibu Kota Negara sekitar 30 Km, jarak ke Ibu Kota Provinsi sekitar 148 Km, 

dan jarak ke Ibu Kota Kabupaten sekitar 51 Km. Desa Segarajaya memiliki 

batasan wilayah, untuk bagian utara berbatasan dengan Laut Jawa, untuk 

bagian timur berbatasan dengan Desa Samudra Jaya, untuk bagian barat 

berbatasan dengan Desa Pantai Makmur, dan bagian Selatan berbatasan 

dengan Desa Pahlawansetia. Secara Astronomis Desa Segarajaya berada pada 

106°59’30”- 106°0’30” BT dan 6°4’30”- 6°5’30” LS, letak Desa Seagarajaya 

pada gambar 3.1 memiliki dataran rendah 0,5 M dibawah permukaan air laut 

(Muththalib, 2019). 
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Gambar 3.1. Lokasi penelitian 

 3.3 Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan adalah bersifat kualitatif yang memiliki 

karakteristik bersifat deskriptif. Data yang yang dikumpulkan berupa pertama 

langsung dari sumbernya, peneliti menjadi bagian dari instrumen pokok 

analisisnya, kedua data berupa kata-kata dalam kalimat atau gambar yang 

mempunyai arti (Sutopo 2006). Pendekatan penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif, Data kualitatif didapatkan dari hasil wawancara, observasi, 

dan studi dokumen kepada orang-orang yang mengetahui situasi dan kondisi sosial 

di tempat ekowisata. Dari berbagai data yang ada lalu dianalisis menggunakan 

analisis SWOT untuk mendapatkan rekomendasi strategi pengembangan untuk 

ekowisata mangrove jembatan cinta. Penelitian kualitatif menghasilkan data 

deskriptif berupa ucapan, perilaku, dan tulisan dari berbagai sumber yang 

didapatkan saat penelitian (Awaliah, 2019). 

3.4 Populasi dan Sampel 

 3.4.1 Populasi 

Populasi merupakan suatu bagian dari wilayah yang didalamnya terdapat 

subjek atau objek yang memudahkan peneliti dalam mengambil kesimpulan 

(Sugiyono, 2015). Populasi adalah keseluruhan dari kejadian, manusia, dan 

objek yang jelas (Furchan, 2004). Populasi merupakan seluruh karakteristik 

meliputi mangrove dan manusia yang berada disekitar ekowisata mangrove 
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jembatan cinta dengan kesesuaian yang telah ditentukan sebagai sumber data 

penelitian (Nazir, 2005).  

 3.4.2 Sampel 

Sampel merupakan bagian dari total dan individu yang ada di dalam 

populasi (Sugiyono, 2016). Sampel adalah sesuatu yang berada di dalam 

populasi yang dapat ditentukan degan berbagai cara, penelitian dapat terjadi 

jika terjadi hal berikut ini (Margono, 2004). Pertama dalam penelitian 

dilakukan pengurangan sampel akibat banyaknya populasi yang ada. Kedua 

penelitian bertujuan untuk menarik kesimpulan yang sesuai dengan tujuan. 

Pengumpulan data sampel menggunakan 2 data yakni data primer dan data 

sekunder.  

Data primer adalah data yang didapatkan langsung di lapangan melalui 

wawancara dan observasi langsung. Pengumpulan data primer dilakukan 

melalui pengamatan langsung di lapangan, dengan melakukan pengukuran 

potensi hutan mangrove dan melakukan wawancara langsung dengan 

pengelola ekowisata mangrove, masyarakat lokal dan pengunjung ekowisata. 

Data sekunder adalah data yang diambil dari jurnal, buku, data monografi yang 

didapatkan dari kelurahan Desa Segarajaya dan data pasang surut didapatkan 

dari Kementrian Kelautan dan Perikanan bagian Badan Riset dan Sumberdaya 

Kelautan dan Perikanan. Pertimbangan peneliti sampel yang akan diteliti 

terdiri dari 20 orang, sampel yang dimaksud antara lain Kepala Dusun, 2 

Pengelola, 7 masyarakat sekitar, 10 pengunjung. Pemilihan ini didasarkan agar 

mencakup segala aspek di ekowisata mangrove jembatan cinta (Awaliah, 

2019). 

3.5 Teknik Penelitian 

3.5.1 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang peneliti lakukan melalui 3 metode antara lain: 

1. Observasi 

Observasi merupakan cara pengumpulan data dengan melakukan 

pengamatan dan mengikutin pencatatan yang ada dilapangan berupa kondisi 
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fisik lingkungan, biota-biota, dan vegetasi mangrove (Fatoni, 2011).  

2. Wawancara 

Wawancara merupakan mencari informasi dengan lawan bicara dengan 

tujuan yang spesifik. Ada 2 sisi yang terdapat dalam wawancara yaitu penanya 

atau orang yang mewawancarai dan narasumber atau orang yang memberikan 

informasi yang dibutuhkan peneliti. Wawancara dilakukan kepada 

masyarakat sekitar, pengelola ekowisata mangrove, dan pengunjung yang ada 

dilokasi. Model yang digunakan yaitu wawancara terstruktur sesuai 

pertanyaan yang sudah disusun sinkron dengan tujuan pengembangan 

ekowisata mangrove jembatan cinta (Meleong, 2010). 

3. Studi Dokumen  

Studi dokumen adalah suatu cara yang digunakan dalam penelitian 

dengan tujuan untuk mendapatkan data yang dibutuhkan dari pihak terkait 

seperti pihak kelurahan desa Segarajaya dan data pasang surut air laut dari 

Kementrian Kelautan dan Perikanan (Meleong, 2010). 

3.5.2 Teknik Analisis Data 

a. Analisis Data Sosial  

 Analisis data kualitatif menyatu dengan aktivitas pengumpulan data, 

reduksi data, penyajian data, dan penyimpulan hasil penelitian (Rijali, 2018). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pandangan dan pemahaman 

masyarakat atas ekowisata mangrove dengan memakai pedoman wawancara. 

Sementara itu untuk analisis biota dan vegetasi mangrove menggunakan teknik 

transek line. Data hasil wawancara yang didapatkan selanjutnya dianalisis 

menggunakan kajian SWOT dan akan melahirkan sejumlah rencana 

pengembangan untuk ekowisata mangrove. Analisis data dilaksanakan dengan 

metode: (Awaliah, 2019) 

1. Penyatuan Data 

 Data yang akan disatukan berasal dari temuan wawancara dan 

observasi di lapangan. 

2. Pemilahan Data 
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Analisis diawali dengan mempelajari seluruh hasil wawancara, 

observasi dan studi dokumentasi. Data hasil wawancara dan studi 

dokumentasi selanjutnya dianalisis menggunakan kajian SWOT dan akan 

melahirkan sejumlah rencana pengembangan untuk ekowisata mangrove. 

Data observasi yang diperoleh terdiri dari ketebalan mangrove, kerapatan 

mangrove, jenis mangrove, objek biota, pasang surut air laut, dan 

aksebilitas. Data yang telah di dapatkan peneliti dapat memahami 

kesesuaian indeks ekowisata mangrove di Desa Segarajaya.  

3. Penyampaian Data 

Tahapan berikutnya merupakan penarikan kesimpulan yang hasilnya 

berpa deskriptif teks untuk keseluruhan temuan peneliti. Berikutnya untuk 

memperjelas penyampaian data, penulis menyajikan tabel, gambar, dan 

bagan. Dengan penyampaian data seperti itu diharapkan pembaca dapat 

memahami isi dari penelitian tersebut. 

4. Penarikan Kesimpulan 

Setelah selesai tahap pemilahan dan penyampaian setelah dianalisis 

adalah verifikasi atau menarik kesimpulan. Model yang dipakai yakni 

model interaktif, model interaktif yaitu model yang dilakukan secara 

interaktif meliputi ketiga unsur diatas. Analisis kesesuaian ekowisata 

mangrove sebagai berikut: (Awaliah, 2019) 

a. Analisis Potensi Ekowisata Mangrove 

Beberapa data yang akan dikumpulkan untuk analisis potensi 

ekowisata mangrove antara lain: 

1) Ketebalan Mangrove 

Alat yang digunakan untuk mengukur ketebalan mangrove 

adalah roll meter. Pengukuran dilakukan dengan cara tarik roll meter 

tegak lurus mulai dari hutan mangrove yang berbatasan dengan laut 

sampai ke daratan. Nilai yang ingin peneliti dapatkan dalam 

pengukuran ketebalan adalah pengukuran ketebalan mangrove.  

2) Kerapatan Mangrove 
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Data kerapatan meliputi jumlah jenis pohon, luas area untuk 

pengambilan data yang dituliskan dan menjadi hasil dari kerapatan, 

Rumus untuk mengetahui kerapatan spesies ialah: (Wiharyanto, 

2007) 

Di= 
𝑛𝑖

𝐴
 

Keterangan: 

Di = Kerapatan jenis (ind/m2) 

ni = Jumlah jenis pohon 

A = Luas Area 

Kerapatan mangrove dalam penelitian ini menggunakan transek 

line dengan mekanisme membuat 3 stasiun dengan pertimbangan 

luas mangrove yang mencapai 7,4 Ha. Setiap stasiun terdiri atas 3 

plot dengan mempertimbangan nilai rata-rata luas area mangrove. 

Setiap plot memiliki jarak sekitar 20 meter dan setiap plot memiliki 

luas sebesar 10 m2. 

3) Indeks Kesesuaian Wisata (IKW) 

Indeks Kesesuaian Wisata (IKW) adalah parameter yang 

digunakan untuk mendukung kesesuaian wisata bahari dan wisata 

pantai. Rumus yang dipakai dalam Indeks Kesesuaian Wisata 

sebagai berikut (Yulianda, 2007): 

IKW= Σ [Ni/Nmaks] x 100 % 

Keterangan: 

IKW: Indeks Kesesuaian Wisata untuk ekowisata mangrove 

S1: Sangat sesuai, dengan angka 80 % - 100 % 

S2: Sesuai, dengan angka 60 % - < 80  

S3: Sesuai bersyarat, dengan angka 35 % - <60 % 

N: Tidak sesuai, dengan angka <35 % 

Ni: Nilai parameter ke-i (bobot x skor) 

N max: Nilai maksimum dari kategori ekowisata mangrove 
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(Nmaks= 88). 

Kesesuaian kelas didapatkan dari perkalian skor dan bobot dari 

setiap parameter. Ekowisata mangrove jembtan cinta harus 

memperhatikan 6 parameter penilaian (Yulianda, 2007), seperti 

tabel 3.1 berikut: 

Tabel 3.1 Matriks untuk Kesesuaian Lahan Ekowisata Mangrove 

Keterangan untuk parameter 6: 

Penilaian Aksesibilitas bersumber pada pertimbangan: 

 Memiliki jalan yang baik untuk sampai ke lokasi ekowisata mangrove 

 Memiliki beberapa jalan alternatif untuk tiba di lokasi 

 Banyak jenis transportasi yang bisa sampai ke lokasi 

 Memiliki sarana dan prasarana pendukung seperti dermaga dan terminal 

No Parameter B 
Kategori 

S1 
S 

Katergori 

S2 
S 

Katergori 

S3 
S N S 

1 
Ketebalan 

mangrove 
5 >500 4 

>200-

500 
3 50-200 2 >50 1 

2 
Kerapatan 

mangrove 
4 >15-25 4 >10-15 3 5-10 2 >0 1 

3 
Jenis 

mangrove 
3 >5 4 3-5 3 1-2 2 0 1 

4 Objek biota 3 

Ikan, 

udang, 

kepiting, 

moluska, 

reptil, 

Burung 

4 

Ikan, 

udang, 

kepiting, 

moluska 

3 
Ikan, 

moluska 
2 

Salah 

satu biota 

air 

1 

5 Pasang surut 3 0-1 4 >1-2 3 >2-5 2 >5 1 

6 Aksesibilitas 1 
4 

ketentuan 
4 

3 

ketentuan 
3 

2 

ketentuan 
2 

1 

ketentuan 
1 
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S1: Bila memiliki 4 ketentuan dari aksesibilitas 

S2: Bila memiliki 3 ketentuan dari aksesibilitas 

S3: Bila memiliki 2 ketentuan dari aksesibilitas  

b. Pengembangan Ekowisata Mangrove Menggunakan Analisis SWOT 

Penelitian ini menggunakan analisis SWOT dikarenakan analisis ini cocok 

sebagai strategi pengembangan ekowisata mangrove jembatan cinta bagi pemangku 

kebijakan seperti pemerintah dan pengelola. Analisis ini digunakan untuk 

menganalisis keadaan sosial ekonomi, ekosistem pesisir, kelembagaan dan 

infrastuktur Desa Segarajaya. Analisis memiliki arah untuk menentukan kebijakan 

ekowisata (Tuwo, 2011). Bila dilaksanakan dengan baik dan benar maka akan 

memberikan dampak yang bagus untuk pengembangan ekowisata. Analisis SWOT 

memberikan langkah untuk tempat hiburan untuk menentukan strategi 

pengembangan yang sesuai dengan mempertimbangkan aspek pendukung 

ekowisata. 

Aspek yang harus dilakukan dalam menentukan matriks SWOT adalah 

mengetahui faktor strategi internal atau Internal Strategic Factors Analysis 

Summary (IFAS) dan faktor strategi eksternal atau External Strategic Factors 

Analysis Summary (EFAS) terlebih dahulu. Dasarnya matriks SWOT memiliki 

empat peluang strategis tabel 3.2 berikut: (Wiharyanto, 2007) 

Tabel 3.2 Matriks SWOT 

             IFAS 

 

EFAS 

Strengths (S) 

Menetapkan 5-10  kekuatan  

Weakness (W) 

Menetapkan 5-10 

kelemahan  

Opportunities (O) 

Menentukan 5-10 

faktor peluang 

Strategi SO 

Menentukan strategi dengan 

menggunakan kekuatan untuk 

memanfaatkan Peluang  

Strategi WO 

Menentukan strategi 

dengan menggunakan 

kelemahan untuk  

memanfaatkan peluang  

Threats (T) Strategi ST Strategi WT 
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Menentukan 5-10 

faktor ancaman  

Menentukan strategi dengan 

menggunakan kekuatan untuk 

mengatasi ancaman 

Menentukan strategi 

dengan mengurangi 

kelemahan dan 

menghindari ancaman  

Keterangan: 

Strategi Kekuatan – Peluang (SO) 

Dirancang untuk memanfaatkan segala kekuatan yang digunakan untuk 

memaksimalkan peluang yang ada. 

Strategi Kekuatan – Ancaman (ST) 

Dirancang untuk memanfaatkan segala kekuatan untuk mencegah segala ancaman. 

Strategi Kelemahan – Peluang (WO) 

Dirancang untuk mengurangi segala kelemahan untuk memaksimalkan peluang. 

 Strategi Kelemahan – Ancaman (WT) 

Bersumber pada kegiatan yang bertujuan untuk mengurangi kelemahan dan 

ancaman. 

Analisis SWOT dilaksanakan dengan menggunakan data-data temuan melalui 

observasi, wawancara dan studi dokumen. 

 3.6 Latar Penelitian 

Latar penelitian menggunakan metode Kualitatif Deskriptif dengan durasi 

penelitian ±4 bulan Januari sampai dengan April 2022. 

3.7 Subjek Penelitian  

Penelitian ini menggunakan subjek kawasan Pusat Restorasi dan Pembelajaran 

Mangrove (PRPM) Ekowisata Mangrove Jembatan Cinta Desa Segarajaya, 

Kecamatan Tarumajaya, Kabupaten Bekasi, Jawa Barat. 

3.8 Instrumen dan Bahan Penelitian  

3.8.1 Instrumen Penelitian 

Intrumen penelitian dibuat untuk satu tujuan penelitian tertentu yang tidak 

bisa digunakan oleh penelitian yang lain, sehingga peneliti harus merancang 

sendiri instrumen yang akan digunakan (Sukendra, 2020). Instrumen penelitian 
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yang digunakan untuk memudahkan peneliti dalam mengambil data dari 

pengelola, pengunjung, dan masyarakat sekitar ekowisata mangrove jembatan 

cinta. Disajikan kisi-kisi pedoman wawancara dan kisi-kisi pedoman observasi 

pada tabel dibawah ini. 

1.  Pedoman Wawancara 

Wawancara dilakukan kepada pengelola ekowisata, masyarakat 

setempat, dan pengunjung ekowisata mangrove (Awaliah, 2019). 

Pedoman wawancara berserta kisi-kisi bertujuan untuk mendapatkan 

data saat penelitian, berikut kisi-kisi wawancara ada pada tabel 3.3, 3.4, 

dan 3.5 berikut ini: 

Tabel 3.3 Kisi-Kisi Wawancara Pengelola Ekowisata 

No.  Indikator  Sub Indikator Butir Soal 

1 Pengenalan 

pengelola 

Nama 

Alamat 

Umur 

Jenis Kelamin 

Daerah Asal 

 

2 Keadaan sosial 

dan ekonomi 

Pendidikan Terakhir 

Pekerjaan sekarang 

 

3 Tanggapan 

pengelola 

terkait potensi 

ekowisata 

mangrove 

jembatan cinta 

1. Bentuk potensi yang dimiliki 

2. Bentuk potensi yang perlu adanya 

pengembangan  

3. Kekuatan dari ekowisata mangrove 

4. Kelemahan dari 

ekowisata mangrove  

5. Peluang dari ekowisata mangrove  

6. Ancaman dari ekowisata mangrove  

7. Dampak yang dirasakan setalah ada 

covid-19? 

1,2,3,4,5,6,7 
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4 Tanggapan 

pengelola 

Terkait jalan 

atau 

aksesibilitas 

dan fasilitas 

1. Kondisi jalan 

2.Akses menuju tempat ekowisata 

3. Sarana dan prasarana 

yang layak 

4. Sarana dan prasarana yang perlu 

diperbaiki 

5. Sarana dan prasarana 

untuk masa yang akan 

datang yang perlu ditambah jumlahnya 

8,9,10,11,12 

5 Tanggapan 

pengelola 

terkait 

pengembangan 

ekowisata 

mangrove 

jembatan cinta 

1. Perkembangan 

pengelolaan objek wisata  

2. Kendala dalam pengelolaan  

3. Manfaat adanya objek ekowisata  

4. Pengaruh terhadap 

Lingkungan  

5. Saran untuk Pengembangan ekowisata 

13,14,15,16,17 

Tabel 3.4 Kisi-Kisi Wawancara Pengunjung 

No.  Indikator  Sub Indikator Butir Soal 

1 Pengenalan 

pengunjung 

Nama 

Alamat 

Umur 

Jenis Kelamin 

Daerah Asal 

 

2 Keadaan sosial  

dan ekonomi 

Pendidikan Terakhir 

Pekerjaan sekarang 

 

3 Tanggapan 

pengunjung 

terkait potensi 

ekowisata 

1. Alasan berkunjung  

2. Potensi yang dimiliki ekowisata ini 

3. Potensi yang perlu dikembangkan  

4. Kekuatan dari ekowisata mangrove  

1,2,3,4,5,6,7,8 
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mangrove 

jembatan cinta 

5. Kelemahan dari ekowisata 

mangrove  

6. Peluang dari ekowisata 

mangrove  

7. Ancaman dari ekowisata mangrove  

8. Dampak yang dirasakan setalah ada 

covid-19? 

4 Tanggapan 

pengunjung 

terkait jalan 

atau 

aksesibilitas 

dan fasilitas 

1. Kondisi jalan 

2. Akses menuju tempat ekowisata 

3. Sarana dan prasarana 

yang layak 

4. Sarana dan prasarana yang perlu 

diperbaiki 

5. Sarana dan prasarana 

untuk masa yang akan datang yang perlu 

ditambah jumlahnya 

9,10,11,12,13 

5 Tanggapan 

pengunjung 

terkait 

pengembangan 

ekowisata 

mangrove 

jembatan cinta 

 

1. Perkembangan 

pengelolaan objek wisata  

2. Kendala dalam 

Pengelolaan 

3. Manfaat adanya objek ekowisata  

4. Pengaruh terhadap 

Lingkungan 

5.Saran untuk Pengembangan ekowisata 

14,15,16,17,18 

Tabel 3.5 Kisi-Kisi Wawancara Masyarakat Sekitar 

No.  Indikator  Sub Indikator Butir Soal 

1 Pengenalan 

Masyarakat 

sekitar 

Nama 

Alamat 

Umur 
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Jenis Kelamin 

Daerah Asal 

2 Keadaan 

sosial dan 

ekonomi 

Pendidikan Terakhir 

Pekerjaan sekarang 

 

3 Karakteristik 

ekonomi dan 

kahidupan 

masyarakat 

disekitar 

ekowisata 

mangrove 

jembatan 

cinta 

1. Pola mata pencaharian 

masyarakat di sekitar ekowisata  

2. Hasil produksi mayoritas 

penduduk di sekitar ekowisata  

3. Latar belakang 

pendidikan mayoritas 

penduduk di sekitar 

ekowisata 

4. Rata-rata umur angkatan 

kerja penduduk di sekitar ekowisata 

5. Dampak yang dirasakan setalah ada 

covid-19?  

6. Berapa besar pendapatan 

rata-rata perbulan setelah adanya covid-

19? 

1,2,3,4,5,6 

4 Karakteristik 

Sosial 

1. Latar belakang budaya 

mayoritas penduduk di 

sekitar ekowisata 

2. Kesenian daerah 

mayoritas penduduk di 

sekitar ekowisata 

3. Bahasa yang digunakan 

mayoritas penduduk di sekitar ekowisata  

7,8,9,10 
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4. Saran pengembangan ekowisata yang 

diperlukan sekarang?  

2. Kisi-Kisi observasi  

Pedoman observasi digunakan untuk mengamati langsung tentang 

gambaran keadaan ekowisata mangrove (Awaliah, 2019). Kisi-kisi 

observasi dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui gambaran keadaan 

mangrove, seperti table 3.6 berikut: 

Tabel 3.6 Kisi-Kisi Observasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.8.2 Alat dan Bahan 

Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini terdapat pada tabel 3.7 

dan 3.8 berikut: 

Tabel 3.7 Alat 

Alat Fungsi 

Alat Tulis Berfungsi sebagai alat untuk mencatat hasil dan termuan 

penelitian 

GPS Berfungsi sebagai penentuan data sampel dan stasiun  

No Aspek yang Diamati 

1 Ketebalan mangrove (m) 

2 Kerapatan mangrove (100 m2) 

3 Jenis mangrove 

4 Objek biota 

5 Pasang surut air laut (m) 

6 Aksesibilitas 
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Roll Meter Berfungsi sebagai mengukur panjang transek line 

Tali Rafia Berfungsi sebagai membuat transek line 

Alat Perekam Berfungsi sebagai perekam dalam wawancara 

Kamera  Berfungsi sebegai dokumentasi 

Panduan Mangrove Berfungsi sebagai panduan untuk identifikasi jenis 

mangrove 

Tabel 3.8 Bahan 

Bahan  Fungsi 

Peta RBI Kabupaten Bekasi Berfungsi sebagai rujukan daerah penelitian 

Data monografi desa Berfungsi sebagai sketsa awal kondisi dan situasi 

daerah penelitian 

3.9 Prosedur Penelitian 

Peneliti dalam membuat prosedur penelitian sebagai berikut: 

1. Memilih kasus apa yang akan diteliti,  

2. Melakukan konsep yang berkaitan dengan penelitian,  

3. Memilih judul penelitian yang terkait,  

4. Memilih subjek yang akan di teliti,  

5. Memilih ringkasan cara analisis yang akan digunakan,  

6. Membuat proposal penelitian,  

7. Memilah dan seleksi proposal penelitian,  

8. Melaksanakan seminar proposal penelitian,  

9. Mengolah hasil penelitian,  

10. Melaksanakan sidang skripsi 

 


